
Pembawa Api Injil 
Commander of Thousand - (Minggu 2 Juni 2026)  
 

Bahan Bacaan: 
● Yeremia 1:7-8 – "Tetapi TUHAN berfirman kepadaku: 'Janganlah katakan: Aku 

ini masih muda, tetapi kepada siapa pun engkau Kuutus, haruslah engkau pergi, 
dan apa pun yang Kuperintahkan kepadamu, haruslah kausampaikan. Janganlah 
takut kepada mereka, sebab Aku menyertai engkau untuk melepaskan engkau, 
demikianlah firman TUHAN.'" 

● Kisah Para Rasul 6:3 – "Karena itu, saudara-saudara, pilihlah tujuh orang dari 
antaramu, yang terkenal baik, dan yang penuh dengan Roh dan hikmat, supaya 
kami mengangkat mereka untuk tugas itu." 

 

Penjelasan Materi (45 Menit): 
 
Ice Breaker(10 Menit): 
 
"The Influencer Challenge" 
Coba sebutkan satu influencer atau tokoh media sosial yang paling berdampak buat 
kalian saat ini. Mengapa mereka bisa punya pengaruh besar? Apakah karena usia 
mereka, atau karena konten yang mereka bawa? 
Poin Refleksi: Seringkali kita merasa "masih bocil" atau belum punya pengalaman 
untuk bicara soal Tuhan. Padahal, dunia digital membuktikan bahwa anak muda bisa 
mengubah tren secara global. Tuhan pun mencari "influencer" kerajaan Allah yang tidak 
mengandalkan umur, tapi mengandalkan penyertaan-Nya. 
 
Materi Firman (25 Menit): 
Menjadi pembawa api Injil bukan soal seberapa jago kita bicara, tapi soal siapa yang 
mengutus kita. 

● A. Patahkan Label "Masih Muda" (Yeremia 1:6-8) 
o Ayat Lengkap: "Maka aku menjawab: 'Ah, Tuhan ALLAH! Sesungguhnya 

aku tidak pandai berbicara, sebab aku ini masih muda.' Tetapi TUHAN 
berfirman kepadaku: 'Janganlah katakan: Aku ini masih muda, tetapi 
kepada siapa pun engkau Kuutus, haruslah engkau pergi, dan apa pun 
yang Kuperintahkan kepadamu, haruslah kausampaikan. Janganlah takut 
kepada mereka, sebab Aku menyertai engkau untuk melepaskan engkau, 
demikianlah firman TUHAN.'" 

o Penjelasan: Yeremia merasa tidak mampu karena usianya. Tapi Tuhan 
menegaskan bahwa otoritas datang dari-Nya. Dalam rencana masa 
depanmu, jangan batasi dirimu dengan alasan usia atau kemampuan. 
 

● B. Bahan Bakar Roh Kudus (Kisah Para Rasul 6:3-7) 
o Ayat Lengkap: "Sebab itu, saudara-saudara, pilihlah tujuh orang dari 

antaramu, yang terkenal baik, dan yang penuh dengan Roh dan hikmat , 



supaya kami mengangkat mereka untuk tugas itu, dan supaya kami 
sendiri dapat memusatkan pikiran dalam doa dan pelayanan Firman.” 
Usul itu diterima baik oleh seluruh jemaat, lalu mereka memilih Stefanus, 
seorang yang penuh iman dan Roh Kudus, dan Filipus, Prokhorus, 
Nikanor, Timon, Parmenas dan Nikolaus, seorang penganut agama 
Yahudi dari Antiokhia. Mereka itu dihadapkan kepada rasul-rasul, lalu 
rasul-rasul itu pun berdoa dan meletakkan tangan di atas mereka.Firman 
Allah makin tersebar, dan jumlah murid di Yerusalem makin bertambah 
banyak; juga sejumlah besar imam menyerahkan diri dan percaya." 

o Penjelasan: Syarat untuk membuat gereja bertumbuh bukan cuma 
organisasi yang rapi, tapi orang-orang yang "penuh dengan Roh". Roh 
Kudus adalah Pribadi yang menuntun kita untuk tahu kapan harus bicara 
dan kapan harus bertindak. 
 

● C. Tujuan Utama: Kemuliaan Allah (1 Korintus 10:31) 
o Ayat Lengkap: "Aku menjawab: Jika engkau makan atau jika engkau 

minum, atau jika engkau melakukan sesuatu yang lain, lakukanlah 
semuanya itu untuk kemuliaan Allah."  
 

o Penjelasan: Membawa Injil bisa lewat hal sederhana: cara kita belajar, 
bekerja, atau memposting sesuatu di media sosial. Ketika motivasi kita 
benar, orang lain akan melihat Kristus dalam kita. 
 

Diskusi Kelompok Kecil (10 Menit): 
1. Apa ketakutan terbesarmu saat ingin bercerita tentang Tuhan atau mengajak 

teman ke gereja/komunitas?  
2. Bagaimana cara praktis supaya kita bisa lebih "peka" mendengar tuntunan Roh 

Kudus di tengah keramaian aktivitas sekolah/kuliah?  
 

 

Aplikasi dan Tantangan (15 Menit): 
 
Tantangan Minggu Ini: "The Gospel Post" 
 

● Langkah 1: Diam sejenak dan minta Roh Kudus menuntunmu hari ini. 
● Langkah 2: Bagikan satu ayat Alkitab atau kalimat kesaksian singkat tentang 

kebaikan Tuhan melalui Story media sosialmu atau pesan singkat kepada satu 
teman yang sedang berbeban berat. 

● Langkah 3: Doakan rencana ini dalam jurnal doamu agar Tuhan yang 
memegang kendali atas hasilnya. 

 
 


